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Membuat Soal Pilihan Ganda

1. Konsep value for money dalam akuntansi sektor publik mengharuskan organisasi tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga efektivitas dan keadilan. Jika suatu program pemerintah berhasil mengurangi biaya operasional, tetapi tidak tepat sasaran pada kelompok masyarakat miskin, maka yang gagal dicapai adalah aspek…

A. Ekonomi
B. Efisiensi
C. Efektivitas
D. Equity
E. Transparansi

2. Perbedaan utama antara anggaran tradisional dengan pendekatan New Public Management (NPM) adalah…

A. Anggaran tradisional lebih menekankan pada pengendalian input, sedangkan NPM fokus pada hasil (output dan outcome).
B. Anggaran tradisional berorientasi kinerja, sedangkan NPM berorientasi pada proses politik.
C. Anggaran tradisional bersifat desentralisasi, sedangkan NPM bersifat sentralisasi.
D. Anggaran tradisional berfokus pada kompetisi tender, sedangkan NPM berfokus pada line-item.
E. Anggaran tradisional menekankan efektivitas, sedangkan NPM menekankan efisiensi.

3. Jika suatu organisasi sektor publik ingin mengalokasikan sumber daya berdasarkan analisis tujuan jangka panjang dan alternatif program, maka pendekatan anggaran yang paling tepat digunakan adalah…

A. Zero Based Budgeting (ZBB)
B. Incremental Budgeting
C. Planning, Programming and Budgeting System (PPBS)
D. Line-Item Budgeting
E. Anggaran Tradisional

4. Menurut perspektif akuntansi manajemen sektor publik, informasi akuntansi tidak hanya digunakan untuk pengendalian internal, tetapi juga untuk…

A. Meningkatkan harga saham perusahaan
B. Memenuhi kebutuhan investor global
C. Memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat luas
D. Mengurangi biaya administrasi swasta
E. Mengoptimalkan keuntungan pemegang saham

5. Pemerintah pusat menerapkan kebijakan zero based budgeting (ZBB) pada kementerian-kementerian. Namun dalam praktik, banyak pejabat tetap menggunakan data tahun lalu sebagai acuan, karena keterbatasan waktu dan sumber daya untuk menganalisis setiap kegiatan dari nol. Jika Anda sebagai auditor internal diminta memberi rekomendasi, solusi yang paling tepat adalah…

A. Meminta pejabat hanya melaporkan kegiatan yang sama dari tahun lalu
B. Membatalkan penerapan ZBB karena tidak realistis
C. Meningkatkan kapasitas staf melalui pelatihan analisis program agar ZBB berjalan sesuai konsep 
D. Mengganti ZBB dengan line-item budgeting
E. Mengurangi jumlah program agar anggaran lebih kecil

6. Laporan keuangan pemerintah daerah menunjukkan tidak ada masalah besar, tetapi masyarakat mengeluh kualitas layanan publik semakin menurun. Kondisi ini menggambarkan bahwa…

A. Akuntansi sektor publik tidak diperlukan
B. Laporan keuangan saja tidak cukup, perlu laporan kinerja yang komprehensif 
C. Transparansi tidak penting dalam akuntansi
D. Pengawasan BPK sudah optimal
E. Akuntabilitas hanya sebatas formalitas


7. Akuntansi sektor publik lebih kompleks daripada akuntansi swasta karena…

A. Bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan
B. Dipengaruhi oleh faktor ekonomi, politik, sosial, budaya, dan historis
C. Hanya menyajikan laporan keuangan untuk manajer internal
D. Tidak memiliki kaitan dengan kebijakan publik
E. Menggunakan standar akuntansi internasional secara penuh

8. Jika suatu kementerian menyusun anggaran dengan membandingkan berbagai alternatif program, melakukan analisis manfaat jangka panjang, dan mempertimbangkan semua biaya ke depan, maka pendekatan anggaran yang dipakai adalah…

A. Anggaran Kinerja
B. Planning, Programming, and Budgeting System (PPBS) 
C. Zero Based Budgeting
D. Line-item budgeting
E. Anggaran Tradisional
9. Pada tahun anggaran berjalan, pemerintah daerah mengurangi belanja kesehatan untuk menambah belanja seremonial dan perjalanan dinas pejabat. Dari perspektif akuntabilitas publik, kebijakan ini bermasalah karena…

A. Meningkatkan efektivitas penggunaan dana
B. Mencerminkan transparansi fiskal
C. Tidak sesuai prioritas kebutuhan publik dan prinsip value for money 
D. Menjamin efisiensi organisasi
E. Mengutamakan outcome masyarakat

10. Jika organisasi publik ingin menilai kinerja bukan hanya dari jumlah dana yang digunakan tetapi juga dari hasil dan dampak program, maka pendekatan anggaran yang tepat adalah…

A. Anggaran tradisional
B. Anggaran kinerja
C. Incremental budgeting
D. Line-item budgeting
E. Anggaran bruto
